
FRAMING MEDIA DALAM PEMBERITAAN CALEG  MANTAN 

NARAPIDANA KORUPSI DI PEMILU 2024 (STUDI KASUS DI 

KOMPAS.COM DAN MEDIA INDONESIA) 

 
 

SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan memperoleh Gelar sarjana Ilmu Politik (S.Sos) dalam bidang 

Ilmu Politik 
 
 

 
 

Aura Sukma Aulia 

10020120033 

 
 

Program Studi Ilmu Politik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya                 

Juni, 2024



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  :   

NIM  :  

Fakultas/Jurusan :  

E-mail address :   
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :      
  
 
 
 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.  
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini.   
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya,  
                        
         Penulis 
 
 
 
 
 

(    ) 
 nama terang dan tanda tangan                      

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

Aura Sukma Aulia

10020120033

FISIP/ Ilmu Politik

aurasukma0410@gmail.com

X

FRAMING MEDIA DALAM PEMBERITAAN CALEG  MANTAN NARAPIDANA KORUPSI DI �

�

PEMILU 2024 (STUDI KASUS DI KOMPAS.COM DAN MEDIA INDONESIA)

Aura Sukma Aulia

 Selasa 17 September 2024



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

vi 
 

ABSTRAK 
Aura Sukma Aulia: “Framing Media dalam Pemberitaan Caleg Mantan 
Narapidana Korupsi di Pemilu 2024 (Studi Kasus di Kompas.com dan 
Media Indonesia). 

 
Riset ini memiliki tujuan menganalisis framing media tentang caleg 

mantan narapidana korupsi pada pemilu 2024 di kompas.com dan media 
indonesia, serta menganalisis bagaimana respon yang dipaparkan pada 
pemberitaan caleg mantan narapidana korupsi pada pemilu 2024 di 
Kompas.com dan Media Indonesia. 

 
Landasan teori yang digunakan dalam menganalisa penelitian yaitu 

teori yang dikemukakan oleh Robert N.Entman mengenai analisis framing. 
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Pada pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang dibagi menjadi dua data yaitu data primer yang bersumber dari 
pemberitaan media Kompas.com dan Media Indonesia pada pemberitaan 
yang diteliti peneiliti serta wawancara guna mengkonfirmasi pemberitaan. 
Selanjutnya teknik pengumpulan data sekunder dari UU Pemilu No 7 
Tahun 2017 dan PKPU No 10 dan 11 Tahun 2023, serta data dari sumber 
tertulis. 

 
Penelitian tentang framing media dalam pemberitaan caleg mantan 

narapidana korupsi pada pemilu 2024 menurut teori Robert N. Entman 
menunjukkan bahwa, pemberitaan ini dipandang sebagai permasalahan 
hukum dan politik, terutama terkait dengan status mantan narapidana 
korupsi yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif. Diagnosis 
penyebab masalah adalah status mereka sebagai mantan narapidana 
korupsi yang ingin terlibat dalam pemilu 2024, yang bertentangan dengan 
peraturan PKPU No 10 dan 11 Tahun 2023 serta UU No 7 Tahun 2017 
tentang pemilu. Untuk membuat keputusan moral, penekanan diberikan 
pada perlunya KPU mengambil tindakan tegas dan mematuhi putusan MA 
yang mengikat. Rekomendasi penanganan masalah adalah KPU 
seharusnya memiliki kewenangan untuk merilis Daftar Riwayat Hidup 
(DRH) dari caleg mantan narapidana korupsi tanpa perlu persetujuan dari 
partai politik. 
Kata Kunci: framing, kandidasi, narapidana korupsi 
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ABSTRACK 
  

Aura Sukma Aulia: “Framing Media dalam Pemberitaan Caleg Mantan 
Narapidana Korupsi di Pemilu 2024 (Studi Kasus di Kompas.com dan 
Media Indonesia) 

 
This research aims to find out how the news about former 

corruption convictThis research aims to analyze media framing regarding 
legislative candidates who are ex-convicts of corruption in the 2024 
elections on kompas.com and Media Indonesia, as well as analyzing the 
responses given to the news about legislative candidates who are ex-
convicts of corruption in the 2024 elections on Kompas.com and Media 
Indonesia. 

 
The theoretical basis used in analyzing research is the theory put 

forward by Robert N. Entman regarding framing analysis. The research 
method used is qualitative with a case study approach. In collecting data, 
researchers used data collection techniques which were divided into two 
data, namely primary data sourced from media reports by Kompas.com 
and Media Indonesia in the news researched by researchers and interviews 
to confirm the news. Furthermore, secondary data collection techniques are 
from Election Law No. 7 of 2017 and PKPU No. 10 and 11 of 2023, as 
well as data from written sources. 

 
Research on media framing in reporting on legislative candidates 

who are former corruption convicts in the 2024 election according to 
Robert N. Entman's theory shows that this reporting is seen as a legal and 
political problem, especially related to the status of former corruption 
convicts who are running for legislative positions. The diagnosis of the 
cause of the problem is their status as former corruption convicts who want 
to be involved in the 2024 elections, which is contrary to PKPU 
regulations No. 10 and 11 of 2023 and Law No. 7 of 2017 concerning 
elections. To make moral decisions, emphasis is placed on the need for the 
KPU to take firm action and comply with binding Supreme Court 
decisions. The recommendation for handling the problem is that the KPU 
should have the authority to release the Curriculum Vitae (DRH) of 
legislative candidates who are former corruption convicts without needing 
approval from political parties. 
Keywords: framing, candidacy, corruption convicts 
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kpu-soal-putusan-ma-terkait-syarat-eks-terpidana-korupsi-nyaleg, 

diakses pada 13 April 2024.  

Kompas.com, “ICW Kritik KPU Ulur Waktu Revisi Aturan yang 

Dibatalkan MA”, 

https://nasional.kompas.com/read/2023/10/05/12111911/icw-

kritik-kpu-ulur-waktu-revisi-aturan-caleg-yang-dibatalkan-ma, 

diakses pada 11 April 2024.  

Kompas.com, “Sejumlah Caleg Tutupi Riwayat Hidup, KPU Mengaku 

Sudah Surati Parpol”, 

https://nasional.kompas.com/read/2023/11/07/08221321/sejumlah-

caleg-tutupi-riwayat-hidup-kpu-mengaku-sudah-surati-parpol, 

diakses pada 11 April 2024. 

Kompas.com, “Data ICW, Ini Daftar 56 Mantan Koruptor yang Calonkan 

Diri pada Pemilu 2024”, 

https://www.kompas.com/tren/read/2023/11/27/090000365/data-

icw-ini-daftar-56-mantan-koruptor-yang-calonkan-diri-pada-

pemilu-2024, diakses pada 13 April 2024. 

Media Indonesia, “I CW: 56 Mantan Terpidana Korupsi Maju Jadi Caleg 

di Pemilu 2024”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/627424/icw-56-mantan-terpidana-korupsi-maju-jadi-caleg-

di-pemilu-2024#google_vignette, diakses pada Februari 2024.  

 

Media Indonesia, “Mantan Terpidana Bebas Sebelum 1-14 Mei 2018 

Boleh Daftar jadi Caleg”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/578654/mantan-terpidana-bebas-sebelum-1-14-mei-2018-

boleh-daftar-jadi-caleg, diakses pada 10 Maret 2024. 
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Media Indonesia, “ICW Catat Ada 3 Masalah Serius di PKPU”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/584888/icw-catat-

ada-3-masalah-serius-di-pkpu, diakses pada 11 Maret 2024.  

Media Indonesia, “Eks Hakim MK tidak Setuju MK Atur Sistem Pemilu”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/586295/eks-hakim-

mk-tidak-setuju-mk-atur-sistem-pemilu, diakses pada 11 Maret 

2024.    

Media Indonesia, “KPK Dukung Gugatan Aturan Nyaleg Buat Eks Napi 

Korupsi”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/589265/kpk-dukung-gugatan-aturan-nyaleg-buat-eks-napi-

korupsi, diakses pada 11 Maret 2024. 

Media Indonesia, “ICW Ingatkan Ada Jeda Waktu 5 Tahun bagi Eks Napi 

Korupsi yang Ingin Nyaleg”, https://mediaindonesia.com/politik-

dan-hukum/597119/icw-ingatkan-ada-jeda-waktu-5-tahun-bagi-

eks-napi-korupsi-yang-ingin-nyaleg, diakses pada 11 Maret 2024. 

Media Indonesia, “KPU tak Ungkap Status Mantan Terpidana pada DCS”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/606049/kpu-tak-

ungkap-status-mantan-terpidana-pada-dcs, diakses pada 13 Maret 

2024. 

Media Indonesia, “KPK Minta Eks Terpidana Korupsi Taat Aturan”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/609454/kpk-minta-

eks-terpidana-korupsi-taat-aturan, diakses pada 13 Maret 2024. 

Media Indonesia, “MA Anulir Regulasi Pencalegan Eks Terpidana”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/617502/ma-anulir-

regulasi-pencalegan-eks-terpidana, diakses pada 13 Maret 2024. 

Media Indonesia, “KPU Diaggap Sengaja Ulur Waktu”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/618081/kpu-

dianggap-sengaja-ulur-waktu#google_vignette, diakses pada 14 

Maret 2024. 
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perlu-tahu-cv-caleg-sebelum-nyoblos#google_vignette, diakses 

pada 14 Maret 2024. 

Media Indonesia, “KPU Segera Surati Partai Politik untuk Buka CV 

Caleg”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/626929/kpu-segera-surati-partai-politik-untuk-buka-cv-

caleg, diakses pada 14 Maret 2024. 

Media Indonesia, “ICW: 56 Mantan Terpidana Korupsi Maju Jadi Caleg di 

Pemilu 2024”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/627424/icw-56-mantan-terpidana-korupsi-maju-jadi-caleg-

di-pemilu-2024#google_vignette, diakses pada 2024.  

Media Indonesia, “KPU Dianggap Sengaja Ulur Waktu”, 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/618081/kpu-

dianggap-sengaja-ulur- , di akses pada10 Mei 2024. 

Media Indonesia, “Pemilih Perlu Tahu CV Caleg sebelum Nyoblos”,  

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/626859/pemilih-

perlu-tahu-cv-caleg-sebelum-nyoblos#google_vignette, diakses 

pada 10 Mei 2024. 

Media Indonesia, “KPU Segera Surati Partai Politik untuk Buka CV 

Caleg”, https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/626929/kpu-segera-surati-partai-politik-untuk-buka-cv-

caleg, diakses pada 10 Mei 2024. 

Media Indonesia, “https://mediaindonesia.com/politik-dan-

hukum/627424/icw-56-mantan-terpidana-korupsi-maju-jadi-caleg-
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